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ABSTRAK

Jhuliano Raja Napitupulu, 2023, NIT: 561911317388 K, “Penyebab dan
Penanggulangan Kerusakan Tangga Palka pada Proses Bongkar Muat
pada MV. Indian Goodwill”, skripsi Program Studi Tatalaksana, Program
Diploma 1V, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I. Sri
Purwantini, S.E, S.Pd, MM.., Pembimbing Il: Pranyoto, S.Pi, M..AP

Pembangunan suatu wilayah sangat memerlukan jasa angkutan yang harus
memadahi. Salah satu jasa layanan transportasi yang sering digunakan saat ini
adalah kapal curah. Kapal curah (bulk carrier) merupakan jenis kapal yang
muatannya dimasukkan ke dalam berupa biji-bijian yang dicurahkan langsung ke
dalam palka kapal. Cargo hold atau palka (bagian untuk menempatkan kargo)
dilengkapi hatches (penutup palka ) untuk melindungi kargo. Pada Cargo hold
terdapat dua jenis tangga yaitu tangga miring (Australian Ladder) dan tangga
vertikal (Vertical Ladder). Rusaknya tangga palka kapal dapat membuat kelancaran
proses bongkar muat menjadi terhambat seperti kerusakaan tangga palka no.4 yang
terjadi di MV.Indian Goodwill di pelabuhan Krakatau Bandar Samuedra (KBS)
Cigading saat melakukan pembongkaran muatan dari kapal ke dermaga. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor penyebab dan upaya penanggulangan
kerusakan tangga palka pada proses bongkar muat MV. Indian Goodwill.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode diskriptif kualitatif
dengan menguraikan secara lengkap penyebab dan penanggulangan kerusakan
tangga palka pada proses bongkar muat pada MV. Indian Goodwill. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan
tangga palka pada proses bongkar muat pada MV. Indian Goodwill antara lain
kurangnya pengawasan dari foreman, kelalaian operator Excavator, dan terjadinya
kelapukan tangga palka. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi kerusakan
tangga palka dengan memberikan sosialisasi, meningkatkan pengawasan, menjaga
komunikasi, dan melakukan pengecekan pada tangga palka.

Kata Kunci : Kerusakan, Tangga Palka, Bongkar Muat
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ABSTRACT

Jhuliano Raja Napitupulu, 2023, NIT: 561911317388 K, “Causes and
Countermeasures of Damage to the Hatch Ladder in the Loading and
Unloading Process on the MV. Indian Goodwill”, Thesis, Diploma IV
Program, Port and Shipping Department, Merchant Marine Polytechnic
Semarang, Advisor (I):: Sri Purwantini, S.E, S.Pd, MM.., Advisor (II):
Pranyoto, S.Pi, M..AP

The development of an area requires reliable transportation services. One
commonly used transport service nowadays is bulk carriers. A bulk carrier is a type
of vessel designed to carry bulk cargoes, such as grains, which are poured directly
into the ship's hold. The cargo hold is equipped with hatches to protect the cargo.
There are two types of ladders in the cargo hold: the inclined ladder (Australian
Ladder) and the vertical ladder (Vertical Ladder). The deterioration of the ship's
ladder can impede the smooth loading and unloading process, as happened with the
damage to ladder no. 4 on MV. Indian Goodwill at the Krakatau Bandar Samudera
(KBS) Cigading port during cargo unloading.The purpose of this research is to
identify the factors causing the damage to the ship's ladder during the loading and
unloading process on MV. Indian Goodwill and explore the efforts to address the
issue.

The research employs a descriptive qualitative ~ method to
comprehensively describe the causes and solutions to the damage of the ship's
ladder during the loading and unloading process on MV. Indian Goodwill. Data
sources include primary and secondary data obtained through interviews,
observations, documentation, and literature study.

The research findings indicate that factors contributing to the damage of
the ship's ladder during the loading and unloading process on MV. Indian
Goodwill include inadequate supervision from the foreman, operator negligence,
and ladder corrosion. Efforts to address the issue involve providing socialization,
enhancing supervision, maintaining communication, and conducting regular
ladder inspections.

Keywords: Damage, Gangway Ladder, Loading and Unloading
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegiatan bongkar muat muatan atau barang tidak terlepas dari adanya
permasalahan dan kendala. Permasalahan dan kendala dalam proses bongkar
muat muatan atau barang tersebut disebabkan adanya penanganan bongkar muat
yang tidak sesuai terhadap aturan yang ada. Hal tersebut dapat mengakibatkan
terjadinya kerusakan tangga palka yang disebabkan oleh kurangnya
pengawasan dari foreman, sehingga mengakibatkan kegiatan bongkar muat
yang ada di pelabuhan menjadi terhambat. Alat yang digunakan dalam aktivitas
pembongkaran dan pemuatan ketika menangani muatan harus dalam kondisi
prima, sehingga mampu meningkatkan kinerja dari bongkar muat tersebut.
Faktor peralatan bongkar muat yang ada di pelabuhan adalah faktor yang
dominan dalam mempengaruhi kinerja saat dilakukannya kegiatan bongkar
muat di pelabuhan (Ramos et al., 2020: 65).

Terjadinya kerusakaan tangga palka no.4 MV. Indian Goodwill di
pelabuhan Krakatau Bandar Samudera (KBS) Cigading saat melakukan
pembongkaran muatan dari kapal ke dermaga yang berlangsung menggunakan
Kangaroo Crane dengan menggunakan Grab dan juga dibantu Excavator
sebagai alat berat yang bertugas mengumpulkan cargo yang berada dipinggir
yang tidak dapat dijangkau oleh Grab. Kejadian ini terjadi Pada saat proses
bongkar muat kargo soya bean meal (SBM) yang dilakukan oleh pihak

perusahaan bongkar muat (PBM) Wirama Indah Cigading (WIC). Pada tanggal



23 Januari 2022, terjadi kerusakaan tangga palka no.6 MV. Nafios Fulvia saat
melakukan pembongkaran muatan kargo SBM di pelabuhan Ciwadan yang
terjadi pada saat pihak PBM WIC melakukan pengawasan bongkar muat.

Rusaknya tangga palka kapal dapat membuat kelancaran proses bongkar
muat menjadi terhambat. Hal ini dikarenakan adanya pihak kapal tidak terima
apabila terjadi kerusakaan tangga palka yang disebabkan oleh pihak Excavator
yangmerupakan pihak yang dinaungi oleh pihak PBM. Sehingga terjadilah
pemberhentian sementara proses bongkar muat karena dilaksanakannya
negosiasi antara pihak kapal dan pihak PBM. Pemberhentian ini berlangsung
hingga tercapainya keputusan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Kesepakatan yang diambil biasanya terdiri dari 2 kemungkinan. Yang pertama
adalah pihak dari PBM memberikan ganti rugi kepada pihak kapal dengan
membayar uang denda. Kemudian yang kedua adalah pihak PBM melakukan
perbaikan tangga palka di Pelabuhan tersebut.

Perusahaan ini banyak menangani kapal curah kering yang berlangsung di
Pelabuhan Krakatau Bandar Samudera dan juga Pelabuhan Ciwandan. PT.
Wiramalndah Cigading lebih sering menangani kapal curah kering. Selama
menangani bongkar muat kapal curah PT. Wirama Indah Cigading banyak
mengalami kasus kecelakaan kerja. Salah satu kecelakaan kerja yang sering
terjadi adalah kerusakan tangga palka kapal yang terjadi sehingga dapat
menghambat kelancaran proses bongkar muat barang.

Hal ini dapat menghambat proses pembongkaran barang dari kapal yang

akan diterima oleh pemilik barang. Kerusakan tangga palka ini juga akan



merugikan banyak pihak yaitu ship owner, consignee, agen dan juga perusahaan
bongkar muat yang mengawasi. Apabila terjadi kerusakan tangga palka akan
dibutuhkan juga banyak dokumen yang harus disiapkan dari masing masing
pihak untuk proses perbaikan yang melibatkan pihak pelabuhan atas izin untuk
melakukan perbaikan tangga palka oleh maintenance dari pihak Pelabuhan.

Salah satu jenis kapal adalah kapal curah (bulk carrier) merupakan jenis
kapal yang muatannya dimasukkan ke dalam berupa biji-bijian yang dicurahkan
langsung ke dalam palka kapal, bulk carrier biasanya mengangkut satu jenis
(homogen) kargo, bulk carrier juga termasuk tipe single decker dan tidak dapat
mengangkut kontainer. Cargo hold atau palka (bagian untuk menempatkan
kargo)dilengkapi hatches (penutup palka ) untuk melindungi kargo, hatches
didesain dengan bukaan yang luas agar tidak menghalangi perpindahan cargo,
cargo hold atau palka dirancang “self trimming ” agar bongkar muat menjadi
mudah dan cepat.

Dalam cargo hold terdapat dua jenis tangga yaitu tangga kapal australi atau
tangga miring (Australian Ladder) adalah tangga dengan posisi kemiringan
tertentudisesuaikan dengan penempatannya, pada umumnya tangga jenis ini
ditempatkan pada ruangan yang cukup luas dan sesuai dengan kebutuhan nya
tidak dimungkinkan menggunakan tangga tegak. Untuk kapal curah tangga
miring juga terdapat di dalam palka, sedangkan tangga tegak atau tangga
vertikal (Vertical Ladder) adalah tangga yang posisinya tegak sejajar dengan
dinding kapal. Penggunaan tangga tegak jika dibandingkan dengan tangga

miring, lebih nyaman dan aman tangga miring, namun demikian tangga tegak



merupakan tangga khususuntuk penggunaan atau akses di daerah tertentu di
kapal yang tidak memungkinkanuntuk dapat memasang tangga miring. Pada
umumnya tangga tegak dipasang di geladak terbuka di luar bangunan atas kapal.
Tangga tegak juga dipasang untuk akses ke dalam palka atau ke dalam tangki.
Tangga palka merupakan salah satu akses yang digunakan oleh operator
Excavator untuk keluar masuk ke dalam palka, guna mengoperasikan
Excavatordi dalam palka untuk membantu proses bongkar muat.

Sudjatmiko, (2007:27) yang dimaksud bongkar muat adalah pemindahan
muatan dari kapal dan ke atas kapal untuk ditimbun ke dalam atau langsung
diangkut ke tempat pemilik barang dengan melalui dermaga pelabuhan dengan
mempergunakan alat pelengkap bongkar muat, baik yang berada di dermaga
maupun yang berada di kapal itu sendiri. Secara umum jenis muatan
dikelompokan menjadi 3 jenis yaitu, barang yang dikemas dengan peti kemas,
general cargo dan barang curah (kering atau cair). Bongkar muat barang
curah cair adalah bentuk cairan (liquid) seperti air, minyak nabati, minyak
bumi, hasil kimia dan gas, sedangkan barang curah kering berupa butiran
padat seperti tepung, pasir, semen, beras, jagung, gandum dan lain-lain.

Menurut Sarjana et al., (2019:203) kegiatan bongkar curah kering adalah
membongkar muatan yang menggunakan alat baik itu diikatkan di tali sling dan
selanjutnya dengan menggunakan crane kapal ataupun crane darat, kemudian
menggerak-gerakkan crane ke samping kapal ke arah daratan atau dermaga,
kemudian menurunkannya ke Hooper atau langsung ke atas bak truk sampai
muatan lepas dari Grab dalam proses bongkar muat terdapat faktor

keselamatan



yang merupakan hal sangat penting dalam bekerja. Tanpa memperhatikan
faktor keselamatan maka pada saat bekerja akan menemui suatu masalah yang
dapat menyebabkan 2 kecelakaan baik ringan hingga yang fatal. Perlu diketahui
dari hasil statistik, dari semua kecelakaan kapal, 80% disebabkan oleh
kesalahan manusia atau human error. karena kelalaian baik secara sengaja
maupun tidak disengaja, dan juga kesalahan dalam mengambil keputusan atau
tindakan.

Pembangunan suatu wilayah sangat memeriukan jasa angkutan yang harus
memadai, ketika tidak ada transportasi sebagai sarana penunjang mobilisasi
penumpang dan barang maka sulit mengharapkan tercapainya hasil yang
memuaskan dalam usaha pengembangan ekonomi bagi sebuah negara, salah
satu jasa layanan transportasi yang sering digunakan saat ini adalah
transportasi  menggunakan kapal laut yang memerlukan infrastruktur
pendukung “berupa pelabuhan dimana pelabuhan berskala besar untuk
pengusahaannya dikelola oleh dinas perhubungan maka fungsi angkutan laut
sangat penting dalam pembangunan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik mengambil judul “penyebab dan penanggulangan kerusakan tangga

palka pada proses bongkar muat pada MV. Indian Goodwill”

. Fokus Masalah

Penelitian ini hanya menitik beratkan pada penyebab dan penanggulangan

kerusakan tangga palka kapal pada MV. Indian Goodwill.



C. Rumusan Masalah

1.

Apakah factor-faktor yang menyebabkan kerusakan tangga palka pada
proses bongkar muat pada MV.Indian Goodwill.
Bagaimana upaya-upaya penanggulangan kerusakan tangga palka pada

proses bongkar muat pada MV. Indian Goodwill.

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui factor-faktor yang menyebabkan kerusakan kerusakan tangga
palka pada proses bongkar muat pada MV.Indian Goodwill.
Mengetahui upaya-upaya penanggulangan kerusakan tangga palka pada

proses bongkar muat pada MV--Indian Goodwill.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi pembaca. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
Manfaat secara teoritis

Memberikan  kontribusi pada Taruna-Taruni akademi atau Politeknik
Pelayaran dalam penerapan pemahaman pada kegiatan proses bongkar muat
pada kapal curah.

Manfaat secara praktis

Sebagai masukan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi
foreman, operator Excavator ,dan juga tenaga kerja bongkar muat (TKBM)

dalam peningkatan pengawasan pada kegiatan bongkar muat kapal curah
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Penanggulangan
Pengertian penanggulangan menurut KBBI yaitu merupakan proses, cara,
perbuatan, menanggulangi. Dalam hal ini penanggulangan biasa dibuat dan
diimplementasikan oleh pemerintah sebagai bentuk tanggung jawab
penyelesaian -suatu persoalan. Penanggulangan menurut Wardhana,
(2007:72) yaitu upaya yang perlu dilakukan agar usaha peningkatan
kesejahteraan melalui penerapan kemajuan industri. dan teknologi dapat
terwujud sesuai dengan yang diharapkan. Penanggulangan dibagi menjadi
dua yaitu:
a. Penanggulangan secara non teknis
Yaitu usaha untuk mengurangi dan menanggulangi pencemaran
lingkungan dengan cara menciptakan peraturan perundang-undangan
yang dapat merencanakan, mengatur, dan mengawasi segala bentuk
kegiatan pekerjaan yang ada di darat, laut maupun di udara agar tidak
terjadi pencemaran lingkungan.
b. Penanggulangan secara teknis
Teknis  meliputi  mengutamakan  keselamatan lingkungan,
penguasaan teknologi secara baik serta dapat dipertanggungjawabkan
secara teknis dan ekonomis. Dari pengertian penanggulangan di atas

maka dapat disimpulkan penanggulangan yaitu suatu usaha, dalam hal



ini usaha untuk mencegah adanya air di dalam palka tidak terjadi dan
apabila terjadi dapat diselesaikan sesuai prosedur yang ada.
2. Kerusakan
Kerusakan pada tangga palka adalah suatu kejadian dimanatangga yang
berada di dalam palka mengalami kerusakan akibat terkena Excavator
ataupun bisa juga disebabkan karena tangga palka tertimbun kargo.
Kerusakan adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan
dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Kerusakan memiliki arti
dalam kelas nomina atau kata benda sehingga kerusakan dapat menyatakan
nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan
dan adjektiva atau kata sifat, sehingga kerusakan dapat mengubah kata
benda atau kata ganti, biasanya dengan menjelaskannya atau membuatnya
menjadi lebih spesifik.
3. Pengertian Bongkar Muat
Menurut  Suyono - (2011:173), kegiatan- bongkar adalah pekerjaan
membongkar barang dari kapal ke dermaga, dari kapal ke tongkang atau dari
kapal ke atas truk dengan menggunakan derek kapal, derek darat atau alat
bantu lainnya. Definisi bongkar adalah pekerjaan membongkar atau

mengangkut muatan dari kapal ke dermaga, ketongkang, ke truk dengan



menggunakan derek kapal atau derek darat atau dengan menggunakan alat
bantu lainnya. Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan
dalam forwarding (pengiriman) barang. Pembongkaran merupakan suatu
pemindahan satu tempat ke tempat lain.

Kegiatan muat adalah suatu pekerjaan mengangkut barang dari
dermaga/dalam gudang untuk dapat dimuat dalam palka kapal atau atas
geladak untuk dapat didistribusikan ke tempat tujuan dengan selamat.
Bongkar adalah pekerjaan pembongkaran barang dari atas geladak atau
palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga / dalam gudang. Dalam hal
ini penulis menjelaskan secara spesifik untuk di kapal cargo yaitu suatu
proses perpindahan muatan curah dari atas kapal ke dermaga dan dari
kapal ke kapal yang dikenal dengan istilah ship to ship.

. Peralatan Bongkar Muat
Menurut Iswanto, (2016: 75) Peralatan yang digunakan dalam kegiatan
bongkarmuat akan ditentukan oleh barang apa yang akan dibongkar dalam
kondisi bagaimana barang itu saat akan dibongkar. Ada 3 kategori alat
yang digunakan menurut kepentingan yaitu:
a. Untuk Peralatan bongkar muat Petikemas
Jenis peralatan untuk kegiatan bongkar muat petikemas khususnya di
terminal peti kemas meliputi Ship to shore (STS) Container Crane
(CC),Rail Mounted Gantry Crane (RMGC) RTG, Reach stacker, Top

Loader,side loader, HMC, Head Truck dll.
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b. Untuk Peralatan bongkar muat General Cargo
Jenis peralatan yang digunakan dalam bongkar muat General Cargo
meliputi : Crane Darat/Mobile Crane, Crane Apung/ Barge Crane
Tongkang barang, Tongkang Air/BBM, Forklift, Truck Tronton, Mabile
Truck, Kereta dorong (Hand Truck/ Gerobak dorong (platform), Alat
Pemadam Kebakaran.
c. Peralatan Bongkar Muat Muatan Curah
Jenis peralatan yang digunakan dalam bongkar muat muatan curah
Hopper, Conveyor dari jenis peralatan masing-masing kegiatan bongkar
muat mempunyai tambahan peralatan yang digunakan saat pengoperasian
kegiatan bongkar muat Dalam membongkar barang kargo alat yang
digunakan disamping yang disebutkan di atas masih juga diperlukan
tambahan alat dalam aktivitasnya seperti : Jala-jala lambung Kapal, Tali
Baja, Tali rami manila, Jala-jala baja, Jala-jala tali manila, Palet, demikian
pula untuk pembongkaran barang curah maupun container memerlukan
tambahan peralatan menurut kondisi dan keadaan yang terjadi.
5. Prinsip—Prinsip Pemuatan
Menurut KBBI pengertian dari pemuatan adalah suatu proses, cara,
perbuatan memuatkan (memasukkan) sesuatu ke dalam wadah.
(Poerwadarminta, W.J.S, 2016) Menurut Martopo (2013:8) pada dasarnya
yang perlu diperhatikan dalam menangani muatan di atas kapal adalah
tahapan-tahapan penting dalam pemuatan dan pembongkaran. Untuk

mendapatkan kegiatan yang diharapkan, para mualim perlu memahami dan
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melaksanakan prinsip-prinsip pemuatan.

. Tangga Palka

Tangga di kapal merupakan perlengkapan kapal yang berguna untuk
kebutuhan orang di atas kapal tangga di kapal merupakan persyaratan dari
ILLC 1966. Penempatan disesuaikan dengan kebutuhan di kapal, di dalam
ruang akomodasi atau berada di luar di tempat terbuka, dibuat dengan
konstruksi yang kuat dari baja atau kayu.

Tangga di kapal merupakan perlengkapan penghubung dua lantai atau
dua level berbeda di kapal yang berguna untuk kebutuhan jalan. Tangga di
kapal memiliki beberapa model sesuai dengan posisinya yaitu tangga miring
dan tangga tegak.

a. Jenis-Jenis Tangga Palka
Tangga Kapal Australi atau Tangga Miring (Australian Ladder)

Tangga miring merupakan tangga dengan posisi-kemiringan tertentu

disesuaikan dengan penempatannya, pada umumnya tangga jenis ini

ditempatkan pada ruangan yang cukup luas dan sesuai dengan
kebutuhan nya tidak dimungkinkan menggunakan tangga tegak.

Contohnya tangga di dalam ruang akomodasi atau tangga di luar antara

lantai geladak di bangunan atas dan di ruang mesin. Untuk kapal curah

tangga miring juga terdapat di dalam palka, tangga jenis ini
dipersyaratkan di negara tertentu seperti Australia, tangga ini diperlukan
karena ruang muat cukup besar sehingga untuk keselamatan orang

dibuat tangga miring yang bertahap.
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Tangga jenis ini juga dikenal dengan nama Australian Ladder.
1) Tangga Tegak atau Tangga Vertikal (Vertical Ladder)

Tangga tegak (Vertical Ladder) merupakan tangga yang
posisinya tegak sejajar dengan dinding kapal. Penggunaan tangga
tegak jika dibandingkan dengan tangga miring, lebih nyaman dan
aman tangga miring, namun demikian tangga tegak merupakan
tangga khusus untuk penggunaan atau akses di daerah tertentu di
kapal yang tidak memungkin untuk dapat memasang tangga miring.
Tangga tegak dibuat dengan konstruksi yang kuat dari baja, dengan
anak tangga batang baja persegi empat yang dipasang diagonal
untuk menghindarkan bahaya licin.

Pada umumnya tangga tegak dipasang di geladak terbuka di luar
bangunan atas kapal. Tangga tegak juga dipasang untuk akses ke
dalam palka atau kedalam tangki. Tangga darurat yang digunakan
untuk akses keluar dari kamar mesin ke atas geladak terbuka (Poop
Deck) juga jenis tangga tegak. Selain tangga tegak konstruksi baja,
di kapal juga ada jenis tangga tegak yang terbuat dari bahan tali
dengan anak tangga terbuat dari kayu papan atau karet sintetis.

b. Penyebab kerusakan tangga palka
1) Kerusakan tangga palka yang pertama disebabkan Excavator. Hal
ini terjadi karena adanya kelalaian dari operator Excavator yang
tidak memperhatikan posisi tangga kapal. Selain itu adanya rasa

percaya diri yang berlebihan dari operator Excavator tanpa
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memperhatikan atau mengikuti arahan dari foreman tentang posisi
tangga palka.

2) Kerusakan tangga palka yang kedua disebabkan oleh foreman.
Hal ini terjadi karena kurangnya pengawasan dari foreman terhadap
tangga palka yang telah terlihat. Seharusnya foreman lebih tanggap
dan waspada akan adanya tangga palka yang sudah terlihat tetapi
masih tertutup oleh kargo. Foreman seharusnya memasang police
line sebagai tanda bahwa terdapat tangga palka di daerah tersebut
sehingga operator Excavator lebih hati hati dalam pengambilan
kargo.

3) Kerusakan tangga palka yang ketiga disebabkan oleh tenaga kerja
bongkar muat (TKBM) . Hal ini disebabkan karena malasnya
TKBM dalam melakukan pembersihan kargo yang masih menempel
di dinding palka maupun di tangga palka. Akibat yang disebabkan
dari kelalaian TKBM yaitu cargo menjadi menumpuk di bagian
tertentu yang menutupi jarak pandang operator Excavator dalam
pengambilan kargo.

7. Kegiatan Bongkar Muat
Menurut Herman Budi Sasono, (2012:73). Kegiatan bongkar muat di
dermaga adalah kegiatan membongkar barang-barang impor dan barang-
barang antar pulau dari atas kapal dengan menggunakan crane dan sling
kapal ke daratan terdekat di tepi kapal yang lazim disebut dermaga.

Kemudian dari dermaga dengan menggunakan lori, forklift atau kereta
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dorong dimasukan dan ditata ke dalam gudang terdekat yang ditunjuk oleh

administrator pelabuhan. Kegiatan bongkar muat ada empat yaitu:

1)

2)

3)

4)

Kegiatan Stevedoring

Merupakan proses diturunkannya barang- barang muatan dari dek kapal
menuju ke pinggir pelabuhan dengan menggunakan alat-alat berat
bongkar muat, dan sebaliknya untuk barang ekspor dinaikkan dari tepi
dermaga ke atas deck kapal.

Kegiatan Cargodoring

Merupakan proses dibawanya barang-barang muatan kapal yang sudah
ada di pinggir pelabuhan menuju ke gudang penyimpanan pelabuhan
untuk disimpan atau ditimbun, dan sebaliknya untuk barang ekspor
dikeluarkan dari gudang dan di bawa ke dermaga di pinggir kapal untuk
siap dimuat ke atas dek kapal.

Kegiatan Delivery

Merupakan proses pengiriman barang-barang muatan kapal yang sudah
ada di gudang penyimpanan pelabuhan menuju keluar lingkungan
pelabuhan untuk disimpan.

Kegiatan Receiving

Merupakan proses pengangkutan kembali barang yang ada di pabrik
atau perusahaan atau industri untuk dikirim kembali ke gudang
penyimpanan pelabuhan. Menurut Edy Hidayat (2014:82) Bongkar
muat barang-barang yang diangkut dengan kapal laut biasanya melalui

beberapa proses kegiatan yaitu: barang-barang yang masuk ke
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pelabuhan terlebih dahulu disimpan di tempat penumpukan (baik di
gudang maupun lapangan penumpukan), kemudian diangkut ke
dermaga dan selanjutnya dimuat ke kapal. Sebaliknya terhadap barang-
barang yang dibongkar dari kapal melalui proses yang sebaliknya, yaitu:
barang- barang dibongkar dari kapal ke dermaga, kemudian diangkut ke
tempat pemilik barang tersebut. Akan tetapi dalam hal-hal tertentu
terdapat barang-barang yang tidak melalui tempat penumpukan dan
langsung diangkut ke tempat pemilik. Untuk mengangkut dan
membongkar ~ barang-barang  tersebut = diperlukan  peralatan
bongkar/muat.

Jenis peralatan bongkar muat yang digunakan di pelabuhan sangat
tergantung kepada jenis barang yang akan di bongkar/muat.Secara
umum jenis barang dimaksud dikelompokan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu:
barang yang dikemas dengan peti kemas, general cargo dan barang
curah (kering/cair). Bongkar/muat barang curah baik barang curah cair
maupun barang curah kering. Barang curah cair adalah dalam bentuk
cairan (liquid) seperti air, minyak nabati, minyak bumi, hasil kimia dan
gas. Sedangkan barang curah kering berupa butiran padat seperti tepung,
pasir, semen, beras, jagung, gandum dan lain- lain.

Untuk mengangkut barang curah cair biasanya digunakan kapal-
kapal tangki ultra (super tanker) dan untuk bongkar muatnya antara
dermaga dengan tempat-tempat penimbunan muatan curah (tangki/silo)

antara dermaga dengan tempat-tempat penimbunan muatan curah cair
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ini dihubungkan melalui pipa dicurahkan dengan tenaga pompa. 8
Sedangkan peralatan yang digunakan untuk barang curah kering
biasanya digunakan suatu kombinasi dari peralatan penghisap, Grab,

hopper, dan conveyor.

8. Dokumen- Dokumen Bongkar Muat

Menurut Wahyu Agung Prihartanto, (2014:35) : Perusahaan bongkar muat
(PBM) dalam melakukan kegiatannya memerlukan beberapa dokumen.
Secara garis besar, dokumen tersebut dipilin-menjadi dua macam, yaitu
dokumen pemuatan dan dokumen pembongkaran barang.

a. Dokumen Pemuatan Barang

1) Bill of loading Merupakan bukti tanda terima barang dikeluarkan
oleh perusahaan pelayaran yang memungkinkan barang bisa di

transfer dari shipper ke consigner.
2) Cargo list Daftar semua barang yang dimuat dalam kapal.

3) Tally muat Untuk semua barang yang dimuat di atas kapal dicatat

dalam tally muat.
b. Dokumen Pembongkaran Barang

1) Tally bongkar Pada waktu barang di bongkar dilakukan pencatatan
jumlah colli dan kondisinya sebagaimana terlihat dan hasilnya
dicatat dalam tally sheet bongkar.

2) Outturn report Daftar dari semua barang dengan mencatat semua
colli dan kondisi barang pada waktu dibongkar.

3) Cargo manifest Keterangan rinci dari barang yang diangkut oleh
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kapal.
Special Cargo List Daftar dari semua barang khusus yang dimuat
oleh kapal, misalnya barang berbahaya, barang berharga dan lain-

lain.

Dokumen Pendukung Bongkar Muat

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Daily report Laporan harian jumlah tonage/kubikasi yang
dibongkar/muat per palka per hari.

Balance sheet Lembar kerja atau laporan harian jumlah
tonage/kubikasi yang dihasilkan per part barang/palka, jumlah
tenaga kerja bongkar muat yang digunakan dan kendala-kendala
yang terjadi serta sisa jumlah barang yang belum dibongkar/muat,
untuk pembongkaran disebut discharging report dan pemuatan

disebut loading report.

Statement of facts Rekapitulasi dari seluruh time sheet yang dibuat

selama kegiatan bongkar muat berlangsung.

Stowage plan Gambar dari irisan memanjang/penampang sebuah
kapal dengan muatan yang menunjukan tempat- tempat penyusunan
muatan.

Damage report Laporan kerusakan barang yang dibongkar muat dari
dan ke kapal.

Ship particular Data-data kapal yang antara lain menyebutkan
panjang dan lebar kapal, design kapal, jumlah palka, jumlah crane

dan kapasitas crane.
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7) Manifest Daftar barang yang akan di bongkar/muat dari dan ke
kapal, berisi nama kapal, voyage, jenis barang, tonage/kubikasi dan
lain-lain, yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran.

8) Delivery order Bukti kepemilikan barang yang berisi nama kapal,
pemilik barang, jenis barang, party, jumlah colly, jumlah
tonnage/kubikasi dan lain-lain, yang dikeluarkan oleh perusahaan
pelayaran.

9) Mate’s receipt (Resi Mualim) Bukti pemuatan barang ke kapal yang
dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran dan di cek kebenarannya
oleh chief officer (Mualim 1) berisi jenis barang yang dimuat, party,

jumlah tonnage/kubikasi, pengirim dan nama kapal pengangkut.

B. Kerangka Pikir Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:93) mengemukakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019:95), merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. (dalam Sugiyono, 2019: 72)
mengatakan bahwa “kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting”.

Kerangka berpikir menjelaskan pola hubungan antara variabel yang ingin

diteliti yaitu hubungan antara variabel independen (X) dan dependen (Y).



Terjadinya Kerusakan tangga palka pada proses

bongkar muat pada MV. Indian Goodwill
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Faktor penyebab kerusakan tangga palka pada proses bongkar muat :

1. Kurangnya pengawasan dari foreman
2. Kelalaian operator excavator
3. Terjadinya kelapukan tangga palka

L

Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi terjadinya kerusakan tangga
palka pada proses bongkar muat :

1. Memberikan pembekalan terhadap foreman tentang
pengawasanbongkar muat

2. Memberikan arahan tentang letak tangga palka dari foreman
terhadap operator excavator

3. Melakukan pengecekan kondisi tangga palka oleh foreman
apabila tangga sudah terlihat

.

Teknik pengumpulan data :
1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

il

Analisis data kualitatif

L

Tidak terjadinya kerusakan tangga palka pada proses
bongkar muat pada MV. Indian Goodwill

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pada pembahasan bab-bab sebelumnya mengenai identifikasi

penyebab terjadinya kerusakan tangga palka pada proses bongkar muat pada

MV. Indian Goodwill, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan tangga palka pada proses

bongkar muat pada MV. Indian Goodwill :

a)

b)

Kurangnya pengawasan dari foreman, vyaitu Kkelalaian dalam
pengawasan terhadap tangga palka yang telah terlihat.

Kelalaian operator Excavator, yaitu akibat rendahnya sumber daya
manusia yang dimiliki oleh operator. Sehingga mengacuhkan arahan
yang telah di berikan oleh foreman.

Terjadinya kelapukan tangga palka, yaitu kerusakan tangga palka yang
terjadi karena tangga palka tidak mampu menahan berat dari muatan dan
ruang palka sering digunakan untuk mengangkut jenis muatan yang

berbeda.

2. Upaya-upaya yang penanggulangan kerusakan tangga palka pada proses

bongkar muat pada MV. Indian Goodwill :

a)

b)

Memberikan sosialisasi terhadap pekerja lapangan tentang pentingnya
pengawasan terhadap tangga palka.

Meningkatkan pengawasan dan menjaga komunikasi dengan operator

66
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Excavator tentang letak tangga palka pada saat melakukan proses
bongkar.
c) Melakukan pengecekan terlebih dahulu kepada tangga palka yang telah
terlihat atau tidak tertutup muatan.
B. Keterbatasan Penelitian

1. Ruang lingkup yang diteliti hanya terkait kerusakan tangga palka dan
peralatan alat berat Excavator pada proses pembongkaran soya bean meal.

2. Penelitian hanya bersifat deskripif dan disajikan dalam bentuk narasi yang
di peroleh dari beberapa informan melalui proses wawancara dan observasi.
Data yang diambil berupa foto dokumentasi, catatan pribadi, serta penelitian
yang relevan.

3. Terbatasnya akses dokumen yang didapat sebagai dokumen rahasia dari
perusahaan dan pihak kapal.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang dapat disampaikan oleh

peneliti yaitu :

1. Sebaiknya Untuk mengatasi masalah kerusakan tangga palka dan
meningkatkan keselamatan dalam proses bongkar muat, disarankan
perusahaan memberikan pembekalan intensif kepada foreman dan tim
lapangan tentang pengawasan tangga palka dan memberikan arahan rutin
kepada operator Excavator mengenai keselamatan kerja.

2. Penting juga untuk melakukan pemeriksaan rutin pada peralatan, termasuk

tangga palka, guna memastikan kepatuhan terhadap standar keamanan.
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Dengan mendorong budaya keselamatan yang kuat di seluruh tim,
diharapkan risiko kerusakan tangga palka dapat berkurang, keselamatan
pekerja meningkat, dan proses bongkar muat dapat berjalan lebih optimal.
Sebaiknya pihak kapal dasarankan untuk melakukan pengecekan kondisi
kapal secara rutin, terutama pada peralatan seperti tangga palka. Pastikan
tangga tersebut mematuhi standar keamanan yang telah ditetapkan oleh
pihak kapal guna mengurangi risiko kecelakaan kerja saat proses bongkar
muat berlangsung. Dengan mengimplementasikan langkah-langkah
pencegahan-ini, diharapkan keselamatan pekerja dapat terjaga dengan baik
dan proses bongkar muat dapat berlangsung lebih lancar serta efisien.
Penting bagi semua pihak terlibat untuk selalu berperan aktif dalam
memastikan keamanan dan keselamatan sebagai prioritas utama dalam

setiap aktivitas bongkar muat yang dilakukan.
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LAMPIRAN
Lampiran | Hasil Wawancara

Responden | ( Operasional PT. Wirama Indah Cigading)

A : Penulis
B : Operasional PT. Wirama Indah Cigading

A : “ Menurut bapak apa salah satu faktor yang sering tejadi dan menghambat

kegiatan bongkar muat ?”

B : “ kerusakan tangga palka merupakan salah satu faktor yang menghambat

proses bongkar muat.”

A : < Apa saja penyebab kerusakan tangga palka itu dapat terjadi ?”

B : “ Kerusakan tangga palka pada proses bongkar muat disebabkan oleh
beberapa hal vyaitu, karena kurangnya pengawasan dari foreman,
kemudian kelalaian dari pihak operator Excavator, dan yang terakhir

disebabkan oleh lapuknya tangga palka akibat muatan.”

A : “ Lalu upaya apa yang biasanya dilakukan apabila terjadi kerusakan tangga

palka tersebut ?”

B : “ Apabila sudah terjadi kerusakan tangga palka maka kita akan melakukan
pengecekan fisik kepada tangga palka tersebut. Setelah ditemukan bahwa
kerusakan tangga palka tersebut akibat Excavator maka kita akan
melakukan negosiasi untuk perbaikan tangga palka. Apabila kerusakan
tangga palka akibat kelapukan dan tidak ditemukan goresan maka bukan

tanggung jawab dari pihak PBM untuk memperbaikinya.”
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Responden 11 ( Chief foreman )

A : Penulis

B : Chief foreman

A : “ Menurut bapak apa kendala yang dialami pada saat melakukan

pengawasan ?”

B : “ Kendala yang saya alami adalah tentang melakukan pengawasan adalah

tentang tangga palka kapal yang masih tertutup oleh muatan.”

A : ““ Dengan kondisi tangga palka yang masih tertutup muatan apa yang bapak

lakukan untuk mengetahui posisi tangga palka ?”

B : “ Upaya yang biasa dilakukan adalah meminta bantuan kepada Excavator
untuk mengumpulkan muatan yang ada di pinggir untuk di bawa ke
tengah agar mempermudah dijangkau oleh Grab.”

A “ Apakah ditemukan masalah lain setelah menggunakan bantuan Excavator
9

B : “ Adanya pergantian operator excavator yang telah memiliki usia lanjut
dengan operator yang baru dan masih minim dengan pelatihan yang telah
diterima sehingga terkadang operator Excavator lalai dan menghiraukan

arahan yang diberikan oleh foreman.”
Responden 111 ( foreman )

A : Penulis

B : foreman

A : “ Menurut bapak apa kendala yang dialami pada saat melakukan

pengawasan ?”

B : “ Kendala yang saya alami adalah tentang melakukan pengawasan adalah

tentang tangga palka kapal yang masih tertutup oleh muatan.”
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: ““ Dengan kondisi tangga palka yang masih tertutup muatan apa yang bapak

lakukan untuk mengetahui posisi tangga palka ?”

: “ Upaya yang biasa dilakukan adalah meminta bantuan kepada Excavator
untuk mengumpulkan muatan yang ada di pinggir dengan tujuan supaya
tangga palka dapat terlihat dan kita dapat melakukan pengecekan

tentang kondisi palka yang ada .”

: “ Apakah ditemukan masalah lain setelah menggunakan bantuan Excavator

?”

. “ Terkadang ditemukan kelapukan pada tangga akibat kapal tersebut tidak
hanya memuat satu muatan atau bisa di bilang sering berganti muatan
sehingga menyebabkan tangga palka yang tidak pernah dirawat oleh

pihak kapal mengalami kelapukan.”

: “ Apabila ditemukan kerusakan tangga palka akibat kelapukan yang telah

terjadi, apa solusi yang akan di-ambil oleh foreman ?”

: “ Maka dari itu dilakukan pengecekan ulang oleh foreman dengan chief
officer dan agen yang telah di tunjuk oleh consignee (pemilik barang).
Hal ini dilakukan untuk membuktikan bahwa kerusakan tangga palka
bukan akibat kelalaian operator excavator dengan catatan tidak

ditemukan goresan pada tangga palka tersebut.

Responden IV ( Operator Excavator )

A : Penulis

B : Operator Excavator

A : “ Menurut bapak apa kendala yang dialami pada saat mengumpulkan

muatan yang berada di pinggir atau menempel di dinding palka ?”
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B : “ Kendala yang saya alami adalah tentang mengumpulkan muatan adalah

kurangnya kesadaran dari pihak TKBM yang membantu .”

A : ““ Selain karena TKBM, apa penyebab kerusakan tangga palka dapat terjadi
akibat Excavator ?”

B : “ Kurangnya pengawasan dari foreman apabila tangga palka sudah terlihat.
Pada kondisi tersebut kurangnya kesadaran dari foreman untuk
memasang safety line sebagai tanda bahwa di daerah tersebut terdapat
tangga palka.”

A : “ Apakah ditemukan penyebab lain apabila di temukan tangga palka

mengalami kerusakan ?”’

B : “ Sebenarnya bukan hanya karena Excavator dan kurangnya pengawasan
oleh foreman, akan tetapi kerusakan tangga palka juga bisa disebabkan
oleh kelapukan - pada tangga itu  sendiri akibat muatan,



Lampiran Il Letter of Statement

STEVEDORING COMPANY
PT. WIRAMA INDAH CIGADING

J\. Sunan Gunung Jati No.1 Tegal Ratu Ciwandan, Cilegon - Banten
Telp. (0254) 602424 Fax. (0254) 601580 - 605604

Cilegon, 25 November 2021

LETTER OF STATEMENT

Refer to damaged of vertical ladder in hold number 4 mv. Indian goodwill has occurred
on 23 November 2021 due to excavator negligence, this is to inform you that above damaged has
already finished repair on 24 November which is inspected by ship crew and master satisfied.

ﬂe//ﬂ/( @Qy[et/-e&’/D/Z. %ﬁcéng e ﬂ/(’

Regards,

MV INDIAN GOODWILL
*..'

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 111 Notice of Damage

POUM, VO 18
NOTICE O DAMAGL,
PARLL
o Messrs, e 8 /7T —
To Messrs — - ) //[/ﬂn/ '} Hid ..___.,.‘]
| Nemeli LA/ O1AR G OO0 ILL |
[Vorts CTEADIAIC (1ADONE Srat) ] e 24/l /205 ]
DAMAGE DISCOVERED i
w7 Fow venlic At Laciten RAILAY. ol rinst g ladeonnn]
DATE KA1 Ao e @430 PO  CLCAUNG(nene sin)
vRaem 1w : T
2 rieg r:.:-w-_cmm,ﬂmmﬂﬂm#rMme
2. Lo oty ool ﬂucrdzznm_ﬁlﬁﬁgazbt
| ecuw nt el CRELH A,
SURVEYED BY ¢ v STEVAR O ...... FROM MESSRS: ]Mﬁ

DATE SURVEYED B30 1ime: (R4 porT: . ) eIz WIoN

g PYOR'S RI C G

__F.VMW&L@AM).LI - WE—-EE

LONDON OFFICE INFORMED BY & iisissisiiis s musnscosssssnssss

EXTENT OF DAMAGE IS CORRECTLY STATED ABOVE.

FOR THE STEVEDORE COMPANY

(PLEASE TURN OVER)

FORM. VO 15 (REVERSE)

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat dan Tanggal Lahir
NIT

Agama

Alamat Asal
Blora.

Nama Orang Tua
a.. Ayah
b. lbu
Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi

- JHULIANO RAJA NAPITUPULU
: BLORA, 25 JULI 2000.
561911317388 K

: KRISTEN

- Jalan. Veteran No. 27 Bangkle,

: F. Napitupulu

: Kiswati

:SD KARTINI BLORA

- SMP NEGERI 1 BLORA

: SMA NEGERI 1 TUNJUNGAN
: PIP SEMARANG

Pengalaman Praktik Darat (PRADA)

a. Perusahaan
b. Alamat

: PT. Wirama Indah Cigading.
. JI. Raya Anyer No.

12Tegalratu,Ciwandan,Cilegon.



